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ABSTRAK 

Restitusi atau pengembalian kelebihan pembayaran Pajak Pertambahan Nilai 
merupakan Hak semua Wajib Pajak. Oleh karena itu, Wajib Pajak harus mengetahui 
prosedur restitusi dan mengetahui masalah restitusi yang sering terjadi. Penelitian 
ini juga bertujuan untuk mengetahui apakah Pajak Pertambahan Nilai dan proses 
restitusi Pajak Pertambahan Nilai telah sesuai dengan peraturan perpajakan yang 
berlaku serta apa saja masalah dari restitusi Pajak Pertambahan Nilai. Objek 
penelitian yang digunakan adalah PT. Waskita Karya (Persero) dan metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah studi lapangan (field research) dengan 
melakukan observasi, dokumentasi, serta wawancara langsung dengan staf 
perusahaan untuk meminta keterangan. 
 

Dari hasil analisis yang diketahui bahwa PT. Waskita Karya (Persero) 
memiliki kendala dalam proses restitusi diantaranya yaitu Rekanan yang tidak 
melapor PPN yang telah dibayarkan dan Rekanan yang belum dikukuhkan sebagai 
Pengusaha Kena Pajak. 
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ABSTRACT 
 

 
Restitution or refund the excess payment of Value Added Tax is a right of all 

taxpayers. Therefore, the taxpayer should know the procedure and determine restitution 
restitution issues that often occur. This study also aimed to determine whether the value 
added tax and the VAT refund in accordance with applicable tax laws and any issue of VAT 
refunds. Object of research is PT. Waskita Karya (Persero) and the methods used in this 
research is the study of the field (field research) with the observation, documentation, and 
interviews with company staff to request information. 
 

From the analysis of known that PT. Waskita Karya (Persero) has obstacles in the 
process of restitution among which the Client did not report that VAT has been paid and the 
Partner who has not been confirmed as a Taxable. 
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